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RINGKASAN 
PENGARUH MODELING PARTISIPAN TEMAN SEBAYA  
TERHADAP KETERAMPILAN SOSIAL DAN HARGA 
 DIRI REMAJA RETARDASI MENTAL RINGAN  
 
Individu dengan RM menunjukkan masalah keterampilan sosial lebih 
banyak dari pada populasi umum. Mereka juga rentan terhadap berbagai macam 
gangguan, sehingga keterampilan sosial menjadi sangat penting untuk mengatasi 
masalah kehidupan sehari-hari yang tidak dapat di predikasi. Masalah 
keterampilan sosial pada individu dengan RM bisa diakibatkan karena kurangnya 
kesempatan, pengetahuan, latihan, umpan balik, dan/atau penguatan. 
Keterampilan sosial yang tidak optimal dapat mengakibatkan munculnya perasaan 
harga diri rendah pada remaja retardasi mental. Remaja yang berada pada tahap 
pencapaian identitas diri perlu dididik dan dilatih dalam keterampilan sosialnya, 
dimana pada masa tersebut remaja dipersiapkan untuk menghadapi interaksi sosial 
yang lebih luas, menjalin hubungan dengan keluarga, memasuki dunia kerja, serta 
hidup bermasyarakat.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SLB C YPPLB Ngawi 
didapatkan 60% siswa yang suka menyendiri ketika berada di lingkungan 
sekolahnya, siswa kurang interaktif dan tidak membaur bersama teman temannya, 
remaja ketika berada diluar lingkungan sekolah sering mendapatkan perilaku yang 
tidak pantas dan tindakan kriminal. Pada SLB Karangrejo Magetan 50% siswa 
remaja sering merasa tidak percaya diri dengan teman sebayanya terutama ketika 
berada dilingkungan luar sekolah, adanya anggapan masyarakat bahwa anak 
dengan RM itu lucu membuat mereka sering diperlakukan kasar oleh orang lain, 
seperti dipaksa untuk minum-minuman keras, serta diajak mengamen di jalanan. 
Pemberian pembelajaran untuk mencapai target kompetensi sosial di SLB 
masih belum memenuhi target khusus dalam peningkatan keterampilan sosial. 
Kurikulum yang diberikan untuk kompetensi sosial masih bersifat okupasional 
seperti memasak, menjahit dan kurikulum untuk pendidikan karakter seperti 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, baris dan hormat ketika upacara 
bendera. Hal ini belum menyentuh aspek emosional dan aspek sosial pada remaja 
yang nantinya akan dibutuhkan saat remaja menjalin hubungan interpersonal yang 
optimal di masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh modeling 
partisipan teman sebaya terhadap peningkatan keterampilan sosial dan harga diri, 
serta hubungan antara peningkatan keterampilan sosial dengan harga diri pada 
remaja RM. 
Desain penelitian ini yaitu quasi eksperimental dengan pre-posttest control 
group design. Populasi dalam penelitian yaitu  siswa yang ada di SLB C YPPLB 
Ngawi sejumlah 90 siswa dan SLB Karangrejo Magetan sejumlah 72 siswa. 
Sampel sebanyak 52 responden, yang terbagi dalam 26 responden kelompok 
intervensi dan 26 responden kelompok kontrol. Sampel ditetapkan berdasarkan 
kriteria inklusi yaitu: remaja dengan usia 12-20 tahun, siswa dapat berkomunikasi 
dengan baik, dapat membaca dan menulis, serta bersedia menjadi responden 
penelitian. Tidak ada responden yang drop out selama pelaksanaan kegiatan 
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intervensi. Intervensi modeling partisipan dilakukan secara berkelompok 
sebanyak 5 sesi, sesi 1 sampai 4 dilakukan dua kali dan sesi ke-5 evaluasi satu 
kali. Kegiatan dilaksanakan selama enam minggu dengan melakukan pertemuan 
setiap hari pada hari efektif belajar mengajar di SLB C YPPLB Ngawi. 
Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan terdapat 
perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kedua 
kelompok. Skala keterampilan sosial (p = 0,000) pada kelompok intervensi dan (p 
= 0,015) pada kelompok kontrol, sedangkan skala harga diri (p = 0,000) kelompok 
intervensi dan (p =0,005) kelompok kontrol. Hasil uji beda dua kelompok antara 
kelompok perlakuan dan kontrol pada masing-masing variabel dengan 
menggunakan uji Mann Whitney U Test memperlihatkan terdapat perbedaan yang 
bermakna pada skala keterampilan sosial (p = 0,002), dan skala harga diri (p = 
0,008), sedangkan untuk hubungan antara keterampilan sosial dan harga diri diuji 
menggunakan Koeficient Korelasi Spearman yang hasilnya tidak ada hubungan 
antara keterampilan sosial dengan harga diri pada remaja RM setelah kelompok 
perlakuan mendapatkan intervensi (p = 0,447). 
Berdasarkan hasil simpulan penelitian, beberapa hal yang dapat disarankan 
demi keperluan pengembangan hasil penelitian yaitu: 1) bagi responden atau 
siswa dengan tingkat keterampilan sosial kurang dan harga diri yang rendah 
direkomendasikan untuk menggunakan buku panduan modeling partisipan teman 
sebaya ini dengan mendapat petunjuk dari guru kelas masing-masing siswa. 2) 
bagi guru SLB C YPPLB Ngawi, peningkatan keterampilan sosial bagi siswa 
tidak hanya berdasar dari kurikulum yang bersifat okupasional dan pendidikan 
karakter saja, tetapi perlu dikembangkan keterampilan dalam berkomunikasi di 
masyakat guna meningkatkan keterampilan sosial dan harga diri siswa. 3) bagi 
penelitian selanjutnya, dalam pelaksanaan kegiatan modeling partisipan selain 
dari bantuan teman sebayanya disekolah, juga perlu untuk melibatkan teman 
sebaya diluar lingkungan sekolah, juga  sebaiknya penelitian melibatkan guru dan 
orang tua siswa sehingga bisa di evaluasi untuk seterusnya setelah penelitian 
selesai. Penelitian juga bisa dilakuan dilingkungan masyarakat dengan jumlah 
responden yang lebih banyak dan lebih variatif.  
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SUMMARY  
 
THE EFFECT OF PARTICIPANT MODELING WITH PEERS ON 
IMPROVING SOCIAL SKILLS AND SELF-ESTEEM IN ADOLESCENTS 
WITH MILD MENTAL RETARDATION 
 
 
 Individual with Mental Retardation showed social skills problem more 
than general population. They were also susceptible to a wide variety of disorders, 
so social skills were important to overcome problems in daily life that could not 
been predicted. The social skills problem in people with Mental Retardation 
caused by lack of chance, knowledge, practice, feedback, and reinforcement. Non 
optimal social skills can lead to low self-esteem in adolescent with mental 
retardation. Adolescents at the stage of achieving self-identity need to be educated 
and trained in their social skills, in this time, teenage were prepared to cope with 
wider social interactions, build relationships with families, entering the workforce, 
and society life. 
 Based on pilot study conducted by interview with the headmaster of SLB 
C YPPLB Ngawi, it was found that 60% of students who like to be alone when in 
the school environment, students have less interactive and did not want to 
socialize with their friends, adolescent with Mental Retardation when outside of 
school environment often get inappropriate behavior and criminal acts. In SLB 
Karangrejo Magetan, 60% of teenage students with Mental Retardation often feel 
inferior and not confident with peers especially when outside the school 
environment, and the society's assumption that children with Mental Retardation 
are so funny so they are often got abused by others, such as being forced to drink, 
and invited to sing on the streets. 
 Learning to achieve the target of social competence in SLB still has not 
fulfilled the specific target in social skills improvement. The curriculum that was 
given for social competence still occupational like cooking, sewing and 
curriculum for character educational such as praying before and after learning, 
and five-day prayers. This has not touched the emotional and social aspects of 
teenage that will be needed when teenage establish optimal interpersonal 
relationships in the society. Nursing approach conducted in this study using 
Callista Roy Adaptation model. The purpose of this study was determine the 
effect of peer group modeling on social skills and self-esteem, and the relationship 
between social skills improvement and self-esteem in teenage with Mental 
Retardation. 
 The design of this research was quasi experimental with pre-posttest 
control group design. The population in this study were students in SLB C 
YPPLB Ngawi with a number of 90 students and SLB Karangrejo Magetan with a 
number of 72 students. Samples were 52 respondents. 26 respondents were in 
interventions group and 26 respondents were in control group. The sample was 
determined based on the inclusion criteria, consist of: teenage with age 12-20 
years, students can communicate well, and willing to be respondents of this 
research. None of the respondents dropped out on the intervention. Participant 
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modeling interventions were conducted in groups of 5 sessions, sessions 1 to 4 
were conducted twice and the 5th was evaluation session. The activity was held 
for six weeks by conducting daily meetings on the effective teaching and learning 
day at SLB C YPPLB Ngawi. 
The result of Wilcoxon Signed Ranks Test showed that there were 
significant differences before and after intervention in both groups. Social skills 
scale (p = 0,000) in the intervention group and (p = 0.015) in the control group, 
while the self-esteem scale (p = 0,000) of the intervention group and (p = 0.005) 
control group. The results of different test of two groups between intervention 
group and control group in each variable by using Man Whitney U Test showed 
that there were significant differences on social skills scale (p = 0,005), and self-
esteem scale (p = 0,019), while for the relationship between social skills and self-
esteem was tested using Spearman Correlation Coefficient which the result is no 
relationship between social skills and self-esteem in teenage with Mental 
Retardation after intervention group received therapy (p = 0,447). 
Based on the results of this study, some things that can be suggested for 
developing research results are: 1) for the respondent or students with less social 
skills level and low self-esteem is recommended to use this peer group modeling 
guide book by getting directions from the teacher of each students. 2) for SLB C 
YPPLB Ngawi teachers, the improvement of social skills for students is not only 
based on the curriculum which is occupational and character education, but it 
needs to develop the skill in socializing in society to improve students' self-
esteem. 3) For further research, in the implementation of participant modeling 
activities beside from the help of peers in school, it is also necessary to involve 
peers outside from the school environment, the research also should involve 
teachers and parents so that students can be evaluated  after the research is 
completed. Research can also be done in the society environment with more 
respondents and more varied.  
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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODELING PARTISIPAN TEMAN SEBAYA  
TERHADAP KETERAMPILAN SOSIAL DAN HARGA 
 DIRI REMAJA RETARDASI MENTAL RINGAN  
 
By: Endri Ekayamti 
 
Pendahuluan: Keterampilan sosial merupakan kecakapan dalam penyesuaian 
anak untuk dapat bergaul dengan teman-temannya. Keterampilan sosial penting 
untuk mengembangkan hubungan, mengatasi konflik, dan meningkatkan 
kemandirian, sebaliknya keterampilan sosial yang kurang dapat mengakibatkan 
interaksi sosial yang tidak sehat, ketidakmampuan mengatasi konflik 
interpersonal, dan memunculkan masalah isolasi sosial. Individu dengan RM 
sering memiliki konsep diri yang negatif di masyarakat, dimana mereka selalu 
dianggap kekanak-kanakan, diejek, ditertawakan, dan dianggap sebagai ancaman, 
sehingga setiap informasi negatif yang diperoleh pada anak RM akan menjadi 
ancaman atau masalah untuk harga diri mereka. Metode: Desain penelitian ini 
menggunakan quasi eksperiment dengan pre-post test control group design, 
didapatkan 26 responden pada kelompok perlakuan dan 26 responden kelompok 
kontrol sesuai kriteria inklusi. Kelompok perlakuan mendapatkan intervensi 
modeling partisipan teman sebaya sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 
intervensi. Hasil dan Analisis: Hasil statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon 
Sign Ranks Test didapatkan adanya pengaruh modeling partisipan teman sebaya 
terhadap keterampilan sosial pada kelompok perlakuan (p = 0.000), kelompok 
kontrol (p = 0,015),  dan harga diri kelompok perlakuan (p = 0.000), kelompok 
kontrol (p = 0,005). Hasil Uji Man-Whitney U test didapatkan terdapat perbedaan 
pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dengan keterampilan sosial (p = 
0,005), dan harga diri (p = 0,019), uji korelasi spearman didapatkan tidak terdapat 
hubungan antara peningkatan keterampilan sosial dengan harga diri pada remaja 
RM (p = 0,447). Kesimpulan: modeling partisipan memberikan pembelajaran 
dengan menirukan langsung perilaku yang dicontohkan model. Strategi modeling 
partisipan memberikan peluang remaja untuk melakukan pengulangan 
keterampilan-keterampilan dalam interaksi sosial, komunikasi dalam menjalin 
persahabatan, bekerjasama dalam kelompok, komunikasi dalam kontrol diri, dan 
pada akhirnya pengulangan tersebut menjadi kebiasaan yang akan menjadi 
keterampilan yang melekat pada diri remaja RM. 
 
Keywords: retardasi mental, modeling partisipat, keterampilan sosial, harga diri 
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ABSTRACT 
 
THE EFFECT OF PARTICIPANT MODELING WITH PEERS ON 
IMPROVING SOCIAL SKILLS AND SELF-ESTEEM IN ADOLESCENTS 
WITH MILD MENTAL RETARDATION 
 
By : Endri Ekayamti 
 
Introduction: Social skills are the ability that enables children socialize with their 
friends. Social skills are important to develop relationship, overcome conflicts, 
resolve conflicts and encourage independent, otherwise lack of social skills 
caused unhealthy social relationship, inability to cope interpersonal conflicts, and 
ends with social isolation. Individual with Mental Retardation often have a 
negative self concept in society. They are considered childish, mocked, ridiculed 
and considered as a threat, so each negative information which accepted by child 
with Mental Retardation will be a threat or problem for their self-esteem. 
Methods: The design of this study used quasi experimental with pre-post test 
control group design, obtained 26 respondents in experiment group and 26 
respondents in control group according to inclusion criteria. In this study, 
experiment group was given participant modeling while the control group was not 
given intervention. Result and Analysis: Statistic result by using Wilcoxon Sign 
Ranks Test showed the effect of modeling participant with peers on social skills in 
treatment group (p = 0.000), control group (p = 0,015), and self esteem group 
treatment (p = 0.000), control group (p = 0,005). Man-Whitney U test results 
showed that there were differences in control group and treatment group with 
social skills (p = 0,005), and self-esteem (p = 0,019), Spearman Correlation Test 
showed there was no relationship between improving social skills and self-esteem 
in mental retardation adolescents (p = 0,447). Discuss and Conclusion: 
Participant modeling gives the education by imitating modeled behaviour. 
Participant modeling provide opportunities for adolescents to perform repetition 
of skills in social interaction, communication in friendship, teamwork, 
communication in self-control, and ultimately the repetition becomes a habit that 
will become a skill that adheres to adolescent with mental retardation. 
 
 
Keywords: mental retardation, participant modeling, social skills, self-esteem. 
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